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Indonesia Emas 2045?

Tak ada Indonesia Emas 2045 dengan krisis iklim…



Emisi GRK Indonesia dan sektor energi…

• Sektor kehutanan menjadi penyumbang

emisi terbesar (47,8  persen) disusul sektor

energi (34,9 persen) di 2010

• Sektor energi akan menjadi penyumbang

emisi terbesar di 2030. Komitmen dalam

sektor energi adalah penurunan emisi Gas 

Rumah Kaca (GRK) sebesar 314 Juta Ton 

CO2 (unconditional) atau 398 Juta Ton 

CO2 (dengan bantuan internasional) dari

business as usual (BAU) scenario pada

tahun 2030.

• Untuk mengatasi perubahan iklim, sektor

energi merupakan kunci

. 



Peningkatan emisi GRK dari PLTU batu bara

(Sumber: RUPTL 2019-2028)

Kontribusi emisi dari pembangkit batubara: 

85.5%

Penambahan PLTU batubara = bertentangan dengan

komitmen penanggulangan krisis iklim. IPCC telah

mengharuskan pengurangan PLTU batu bara sebanyak

80% pada tahun 2030 untuk mencegah kenaikan

temperatur di atas 1.5 0C.

KONTRIBUSI GRK DARI PEMBANGKIT LISTRIK



Indonesia belum on the right track…

• Indonesia tidak akan

mencapai target 1,5 derajat

di 2030 karena terbebani

oleh PLTU batu bara yang 

sudah beroperasi dan perlu

segera fokus pada 100 

persen pengembangan

energi matahari dan angin

• .

• Di tahun 2030, dengan

Kasus Best RE, Indonesia 

hanya mampu mencapai 26 

persen RE dibandingkan 50 

persen RE untuk target 1,5 

derajat celcius. 

• Dengan business as usual, 

kapasitas PLTU batu bara 

akan meningkat sekitar dua

kali lipat di 2030

Sumber: Greenpeace, 2020



Tetapi kita masih punya harapan…

• Indonesia memiliki potensi sumber energi terbarukan

melimpah, misalnya energi matahari sebesar 200-500 GW 

dan baru dimanfaatkan sekitar 0,02 persen.

• Beberapa penghambat utama: (1) kepentingan elite batu

bara yang mengganggu transisi energi dan menyebabkan

kegagalan sistemik; (2) kelebihan kapasitas dan subsidi

untuk energi batu bara; (3) penetapan harga, kerangka

kebijakan dan pengambilan kebijakan yang bersifat ad-hoc.

• PLTU batu bara dan bahan bakar fosil yang sudah

beroperasi dengan lifetime yang panjang menjadi beban

untuk mencapai target 1,5 derajat

• Kabar baiknya, Indonesia segera memulai pengembangan

energi matahari dan angin serta mengeksklusi bahan bakar

fosil di sektor kelistrikan, Indonesia dapat mencapai target 

1,5 derajat di 2050

Kasus BAU dan RE Best Case

Sumber: Greenpeace, 2020



Indonesia paling tertinggal di Asia Tenggara…

• Transisi energi, kebijakan energi, dan

pemulihan dari Covid-19 merupakan

komponen yang digunakan untuk

menilai sektor kelistrikan negara-

negara Asia Tenggara

• Vietnam memiliki nilai terbaik

dengan nilai C-, disusul oleh Filipina, 

Malaysia, dan Thailand dengan nilai

D+

• Indonesia memiliki nilai terendah

di Asia Tenggara dengan nilai F, di 

bawah Laos, Kamboja, dan

Myanmar.

Sumber: Greenpeace, 2020



Mau Indonesia Emas 2045?

Beberapa rekomendasi kunci: 

(1) Moratorium PLTU batu bara dan gas; 

(2) Segera mendorong target 50 persen energi

terbarukan; 

(3) Memperbaiki pasar, khususnya menghilangkan

penetapan harga yang terkait dengan batu bara 

bersubsidi

(4) Manghindari false solution, seperti nuklir dan

gasifikasi batu bara

Tidak ada Indonesia Emas 2045 dengan dominasi batu bara di sektor kelistrikan


